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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa:

1. Hasil identifikasi kondisi hutan mangrove di pantai Metinaro saat ini

diketahui bahwa; a) total keru

tahun (2005-2014Y" sebesar 24,80% dan b)

hutan mangrowve:di

an hutan mangrove selama kurun waktu 8

ngkat kerusakan ekosistem

seperti kayu bak 1
pembukaan lahan n sebagai tambak udang, ikan dan
kepiting, dan b) binatang peliharaan masyarakat lokal, seperti sapi, kerbau,
kuda, kambing, dan babi akibat musim kemarau berkepanjangan.

3. Dampak kerusakan hutan mangrove di pantai Metinaro, antara lain: a) abrasi
pantai atau perubahan garis pantai di wilayah Metinaro, Timor-Leste selama
30 tahun (1984-2014) rata-rata mencapai 8,67 meter (0.72 meter per tahun).
Adapun prediksi perubahan garis pantai pada tahun 2014-2024 (10 tahun)
rata-rata mencapai 7,2 meter (0,6 meter per tahun), maka kemunduran garis
pantai terhitung tahun 1984-2024 (40 tahun) diprediksikan mencapai *
15,87 meter, dan b) valuasi ekonomi hutan mangrove dari hasil analisis
terdapat empat jenis manfaat, antara lain: 1) manfaat langsung sebesar
Rp.131.324.350,- per tahun, 2) manfaat tidak langsung sebesar
Rp.4.584.700,- per tahun, 3) manfaat pilihan sebesar Rp.698.500,- per

tahun, dan 4) manfaat eksistensi sebesar Rp.12.395.200,- per tahun dengan
172



library.uns.ac.id digilib.uns¥8.id

4. total nilai ekonomi ekosistem hutan mangrove sebesar Rp.149.002.750,- per
tahun.
5. Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan 3 temuan baru dalam 3
aspek, antara lain:
a). Teori ekonomi; nilai ekonomi tinggi tidak sebanding dengan tingkat
kesejahteraan masyarakat, karena nilai tersebut lebih banyak digunakan

keperluan adat yang relatif,_tinggi daripada memperbaiki kerusakan

g terjadi kebakaran,
ama bagi binatang

jika tidak adanya

al ke-3 ini diyakini mampu
buhan jumiah, mangove dengan baik jika
faktor X (penebangan Ir, rasi antai, dan umur tanaman) di pantai
Metinaro ditekan secara terus menerus oleh Pemerintah Timor-Leste dan
Dinas terkait lainnya bekerjasama dengan masyarakat Metinaro, maka

diyakini jumlah kematian pohon mangrove akan semakin menurun.

B. Saran
1. Pemerintah pusat Timor-Leste dan daerah diharapkan bekerjasama untuk
melakukan pelatihan secara intensif serta memfasilitasi (menyediakan
anakan mangrove) kepada masyarakat di pesisir Metinaro dan diberikan
tanggung jawab guna menanam kembali hutan mangrove yang telah
mengalami kerusakan.
2. Diharapkan pemerintah pusat Timor-Leste dan daerah mengeluarkan suatu

kebijakan yang baik untuk mencegah penebangan pohon mangrove,
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terutama kepada tokoh masyarakat dan tokoh adat supaya tidak menebang
hutan mangrove secara liar, baik disengaja maupun tidak disengaja, terlebih
khusus: a) menerapkan Tarabandu sebagai salah satu kewajiban untuk
ditaati dan dihormati, b) perlu mempertahankan dan meningkatkan kearifan
lokal Metinaro dijadikan sebagai salah satu alat untuk menjaga
keanekaragaman vegetasi mangrove dan biota lainnya, dan c)

direkomentasikan kepada pemerintah Timor-Leste dan Dinas terkait lainnya

untuk tetap mend erus meneru gkomendasi dari peneliti dan

inisiatif alumni_mahasiswa Uni i ional Timor Lorosa’e (Program

a diyakini mampu

mengembalikan i an baik untuk masa-

meningkatkan pendapatan masyarakat eisir pada umumnya.
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